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ng tergabung dalam kelompok Matahariku menampilkan kebolehannya
dang berpantomim dalam acara Milad ke-3 Pusat Studi dan Layanan
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HARIAN
menengah seni rupa  Difabel (PSLD) UIN Sunan Kalijaga di kampus tersebut, Kamis (10/6). Pe-

ringatan ini menjadi ajang unjuk gigi atas kemampugn kaum difabel dalam

berkesenian.

Layanan pendidikan kaum difabel di PT minim

Oleh Olivia Lewi Pramesti
HARIAN JOGJA

YGJA: Layanun pendidik-
bagi kaum difabel di ting-
: perguruan tinggi (PT)
nim, Mahasiswa difabel
‘us berjuang mandiri untuk
ndapatkan akses pendidik-
yang sama dengan maha-
~a normal lainnya.

Salah satu mahasiswa di-
el tuna netra UIN Sunan
ijaga ‘semester 10 jurusan
bingan Penyuluhan Islam,
Umaryadi mengaku layan-
pendidikan bagi kaum di-
!l terutama di tempatnya
ith minim, '
la mencontohkan, untuk

mengerti sebuah materi kuliah
saja harus menempuh bebe-
rapa cara, seperti mengundang
teman untuk membacakan
baru bisa menterjemahkan isi
materi. _

Bahkan di kampusnya,
peralatan khusus bagi difabel
dalam mengakses pendidikan
juga masih minim.

“Fasilitas yang mendukung
dari universitas untuk pen-
didikan masih minim. Padahal,
kaum difabel mesti mendapat-
kan layanan yang -berbeda,”
kata Tri di sela-sela kegiatan

cultural event Inklusi dalam

Seni dan Budaya di depan Ge-
dung Multipurpose UIN Sunan
Kalijaga, Kamis (10/6).
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, difabel  masih

Tri Umaryadi mengung-
kapkan untuk dapat me-
ngakses pendidikan seperti
mahasiswa lain misalnya ke-

butuhan materi, alat, dan se-
bagainya, ia harus berjuang

sendiri.

Hal inilah yang terjadi
pada mahasiswa difabel di
PT lainnya. Selain mengeluh-

minimnya layanan
pendidikan,seringkali kaum

dalam layanan administrasi,
kebutuhan 'sarana prasarana
serta sisi bangunan PT yang
menyulitkan mereka.

“Lewat kegiatan cultural
event yang diikuti kaum difabel

kani.ibérharapbisamenggugah-_ aan,
TS Pelimpahan RSB

kesulitan’

pengelola -PT untuk mengako-
modasi kebutuhan difabel dan
memberikan kemudahan akses
pendidikan,” imbuh Tri.

Ketua Pusat Studi dan
Layanan- Difabel (PSLD) UIN
Suka, Rofah mengakui layanan
pendidikan bagi kaum difabel
di beberapa PT di Jogja masih
minim. . Artinya kebutuhan
bagi difabg\:l yang meliputi sa-

Tana prasarana, administrasi,

serta lainnya masih belum di-

akomodasi dengan baik. :
Sedang di UIN Suka, pe-

menuhan kebutuhan bagi

- kaum difabel akan dilakukan

dengan pembentukan blind
corner yang akan diberikan di
perpustakaan




